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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, kesadaran finansial,
dan pengalaman penggunaan pinjaman online terhadap risiko keuangan generasi Z di
Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan
survei terhadap 400 responden generasi Z. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan regresi linear berganda dengan program IBM SPSS . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan dan kesadaran finansial berpengaruh negatif signifikan
terhadap risiko keuangan, sedangkan pengalaman penggunaan pinjaman online berpengaruh
positif signifikan terhadap risiko keuangan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap risiko keuangan generasi Z.Penelitian ini menegaskan
pentingnya peningkatan literasi dan kesadaran finansial agar generasi muda dapat
menggunakan layanan pinjaman online secara bijak dan menghindari risiko keuangan.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Kesadaran Finansial, Pinjaman Online, Risiko Keuangan,
Generasi Z.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of financial literacy, financial awareness, and online
lending experience on the financial risk of Generation Z in Yogyakarta. The research used a
quantitative descriptive method with a survey approach involving 400 Generation Z respondents.
Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression with
IBM SPSS 26. The results show that financial literacy and financial awareness have a significant
negative effect on financial risk, while online lending experience has a significant positive effect on
financial risk. Simultaneously, all three variables significantly influence the financial risk of
Generation Z. This study highlights the importance of improving financial literacy and financial
awareness so that young people can use online lending services wisely and avoid financial risks.
Keywords: Financial Literacy, Financial Awareness, Online Lending, Financial Risk, Generation Z.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sektor keuangan. Salah satu inovasi yang
berkembang pesat adalah layanan financial technology (Fintech) lending atau yang
lebih dikenal sebagai pinjaman Online (Long, Morgan, and Yoshino 2023). Pinjaman
Online menawarkan akses keuangan yang lebih cepat dan mudah dibandingkan dengan
layanan perbankan konvensional, sehingga semakin diminati oleh masyarakat,
terutama oleh generasi Z yang dikenal memiliki ketergantungan tinggi terhadap
teknologi (Long, Morgan, and Yoshino 2023).

Laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022) menunjukkan bahwa tingkat inklusi
keuangan di Indonesia mencapai 85,10%, yang menandakan bahwa akses terhadap
layanan keuangan semakin luas. Namun, yang menjadi perhatian adalah tingkat literasi
keuangan yang masih rendah, yakni hanya 49,68% (Ojk, 2022). Sementara itu, data
terbaru pada tahun 2024 menunjukkan bahwa meskipun indeks literasi keuangan
meningkat menjadi 65,43%, indeks inklusi keuangan justru menurun menjadi 75,02%,
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menandakan adanya pergeseran dinamika antara pemahaman dan akses masyarakat
terhadap layanan keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Akibatnya, banyak
individu, terutama generasi Z, terjerat dalam utang pinjaman Online akibat kurangnya
pemahaman mengenai bunga berbunga, denda keterlambatan, serta risiko keuangan
lainnya (Otoritas Jasa Keuangan, 2024)

Tingkat literasi keuangan menjadi salah satu aspek penting dalam membentuk
perilaku keuangan yang sehat, karena dengan pemahaman keuangan yang baik,
individu akan lebih mampu merencanakan, mengelola, dan mengambil keputusan
ekonomi secara bijak (Safina et al,, 2024; Wijaya, 2023). Literasi keuangan mencakup
pengetahuan tentang pengelolaan anggaran, tabungan, investasi, serta pemahaman
terhadap risiko dan produk keuangan digital (Long et al., 2023)

Tingkat literasi keuangan yang tinggi juga berperan dalam mencegah individu
terjebak dalam masalah keuangan, seperti utang yang berlebihan atau keputusan
finansial yang buruk (Amos & Papalangi, 2024). Dalam konteks generasi muda,
terutama generasi Z, literasi keuangan semakin penting seiring dengan semakin
berkembangnya layanan keuangan digital yang memberikan kemudahan namun juga
membawa potensi risiko besar (Fadila et al., 2022)

Tingkat literasi keuangan yang rendah pada generasi Z dapat meningkatkan
kecenderungan mereka untuk terlibat dalam praktik finansial yang berisiko, seperti
penggunaan pinjaman Online tanpa pertimbangan yang matang (Widjiantoro, Yuanda,
& Kusuma, 2025). Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan menjadi langkah
kunci dalam menciptakan masyarakat yang lebih mandiri secara finansial dan
mengurangi dampak negatif dari perilaku konsumtif yang berlebihan (Kirikkaleli,
2020). Sejalan dengan pentingnya literasi keuangan, aspek lain yang turut berperan
dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat adalah kesadaran finansial (Aissyawa
et al.,, 2024; Wijaya, 2023)

Kesadaran finansial adalah pemahaman individu mengenai pentingnya
pengelolaan keuangan yang bijak dan dampaknya terhadap kesejahteraan finansial
jangka Panjang (Aissyawa et al, 2024). Tingkat kesadaran finansial yang tinggi
memungkinkan individu untuk membuat keputusan keuangan yang lebih rasional,
seperti mengatur anggaran, menghindari utang yang tidak perlu, serta merencanakan
investasi dan tabungan secara efektif (Widjiantoro, Yuanda, & Kusuma, 2025).
Kesadaran ini tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan tentang produk keuangan,
tetapi juga mencakup sikap yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan uang dan
kemampuan untuk menilai risiko serta manfaat dari keputusan finansial yang diambil
(Wijaya, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran finansial tidak hanya sebatas
pengetahuan, tetapi juga perlu diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari,
terutama oleh generasi Z yang sangat rentan terhadap pengaruh gaya hidup konsumtif
dan kemudahan akses layanan keuangan digital (Amos & Papalangi, 2024; Wijaya,
2023).

Pada generasi Z, kesadaran finansial menjadi sangat penting, mengingat
banyaknya godaan untuk terlibat dalam pengeluaran impulsif, terutama yang terkait
dengan teknologi dan layanan keuangan digital. Penelitian oleh Amos dan Papalangi
(2024) menyebutkan bahwa rendahnya kesadaran finansial dapat meningkatkan risiko
perilaku konsumtif, seperti penggunaan pinjaman Online secara berlebihan atau
investasi yang tidak aman (Nabhani et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk
memupuk kesadaran finansial di kalangan generasi Z agar mereka dapat mengambil
keputusan keuangan yang lebih cerdas dan menghindari masalah keuangan yang dapat
timbul akibat kurangnya pengelolaan uang yang baik (Rohmah & Ary, 2021).
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Peningkatan kesadaran finansial, generasi Z diharapkan dapat lebih memahami
pentingnya pengelolaan keuangan yang sehat, yang pada gilirannya akan membantu
mereka dalam menghindari keputusan finansial yang merugikan dan menciptakan
kesejahteraan ekonomi jangka panjang (Fransiska & Sri, 2024; Long et al., 2023). Selain
kesadaran finansial, pengalaman langsung dalam menggunakan produk keuangan
digital seperti pinjaman Online juga turut membentuk perilaku keuangan generasi Z,
terutama dalam konteks pengambilan keputusan yang berkaitan dengan risiko
keuangan (Hardika and Huda 2021; Rohmah and Ary 2021).

Pengalaman penggunaan pinjaman Online menjadi aspek penting dalam
memahami perilaku keuangan individu di era digital karena kemudahan akses dan
proses pengajuan yang ditawarkan oleh platform digital seperti PayLater, Akulaku, dan
Kredivo telah mendorong meningkatnya penggunaan layanan ini di kalangan
masyarakat, terutama generasi muda (Hardika & Huda, 2021; Rohmah & Ary, 2021).
Namun, kemudahan ini tidak selalu diiringi dengan pemahaman yang memadai
terhadap risiko yang melekat, seperti bunga yang tinggi, denda keterlambatan, serta
kurangnya transparansi informasi dari penyedia layanan (Kusumaningsih &
Yulianingsih, 2023). Banyak individu yang mengajukan pinjaman tanpa
mempertimbangkan kemampuan pengembalian atau tanpa memahami konsekuensi
hukum dari gagal bayar, sehingga menimbulkan permasalahan keuangan yang
berkepanjangan (Rahayu. R, 2022). Akibat dari kurangnya pertimbangan tersebut,
berbagai penelitian telah mengungkap bahwa pengalaman negatif dalam penggunaan
pinjaman Online, seperti keterlambatan pembayaran atau beban bunga yang tinggi,
tidak hanya mempengaruhi kondisi keuangan, tetapi juga berdampak pada aspek
psikologis pengguna (Safina et al., 2024).

Pengalaman yang kurang baik dalam menggunakan pinjaman Online, seperti
keterlambatan bayar atau terjerat bunga tinggi, berdampak negatif terhadap kondisi
keuangan dan psikologis (Safina et al., 2024). Di sisi lain, pengalaman positif, seperti
berhasil memanfaatkan pinjaman untuk kebutuhan produktif dan melunasinya tepat
waktu, dapat meningkatkan kepercayaan diri finansial dan keterampilan pengelolaan
utang (Wulandari et al., 2024). Dengan demikian, pengalaman penggunaan pinjaman
Online dapat berpengaruh positif maupun negatif tergantung pada bagaimana individu
memanfaatkannya dan sejauh mana pemahaman serta kesadaran finansial yang
dimiliki (Amos & Papalangi, 2024). Sejalan dengan hal tersebut, beberapa studi juga
menegaskan bahwa tingkat literasi keuangan memainkan peran penting dalam
menurunkan risiko keuangan, karena individu yang memiliki pemahaman keuangan
yang baik cenderung lebih cermat dalam mengelola utang dan lebih kritis dalam
memilih produk keuangan (Amos and Papalangi 2024;Wijaya 2023).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan memiliki
pengaruh positif dalam menurunkan risiko keuangan karena individu dengan literasi
tinggi cenderung lebih berhati-hati dalam mengelola utang dan lebih selektif dalam
memilih produk keuangan (Long, Morgan, and YoshinWijaya 2023). Penelitian lain juga
menemukan bahwa individu yang memiliki pemahaman yang baik mengenai
pengelolaan keuangan cenderung memiliki perencanaan keuangan yang lebih matang
dan mampu menghindari jeratan utang berisiko tinggi (Hardika & Huda, 2021; Safina
et al., 2024). Namun demikian, tidak semua penelitian menyatakan pengaruhnya selalu
positif. Beberapa studi mengungkap bahwa tingkat literasi keuangan yang rendah
justru berpengaruh negatif terhadap stabilitas keuangan, karena kurangnya
kemampuan dalam memahami risiko utang, bunga, dan implikasi dari pinjaman Online
(Amos & Papalangi, 2024).
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Selain itu, ada pula penelitian yang hanya menyatakan bahwa literasi keuangan
berpengaruh terhadap risiko keuangan tanpa menyebutkan arah pengaruhnya secara
spesifik (T. Putri, 2024). Namun demikian, meskipun literasi keuangan berperan dalam
mempengaruhi risiko keuangan, beberapa penelitian hanya mengungkapkan adanya
pengaruh tanpa memperjelas arah pengaruh tersebut secara rinci (Kartini & Mashudi,
2022). Di sisi lain, kesadaran finansial terbukti memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan individu dalam mengelola risiko keuangan, karena mereka yang lebih
sadar terhadap kondisi keuangannya cenderung lebih mampu merencanakan
pengeluaran, mengendalikan utang, dan menghindari keputusan impulsif yang berisiko
(Aissyawa et al., 2024; Widjiantoro, Yuanda, Kusuma, et al., 2025).

Kesadaran finansial terbukti memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan
individu dalam mengelola risiko keuangan karena individu yang memiliki kesadaran
akan kondisi keuangannya cenderung mampu merencanakan pengeluaran,
mengendalikan utang, dan menghindari keputusan impulsif (Aissyawa et al., 2024;
Widjiantoro, Yuanda, Kusuma, et al., 2025). Penelitian lain menunjukkan bahwa
kesadaran finansial dapat menekan kemungkinan terjadinya krisis keuangan pribadi,
karena adanya pemahaman terhadap pentingnya mencatat pengeluaran, menetapkan
anggaran, dan memahami prioritas kebutuhan (Nabhani et al., 2024). Namun, beberapa
studi juga menemukan bahwa rendahnya kesadaran finansial justru berpengaruh
negatif terhadap stabilitas keuangan individu, di mana banyak masyarakat, terutama
generasi muda, terjebak dalam gaya hidup konsumtif dan penggunaan pinjaman Online
tanpa perhitungan yang matang (Amos & Papalangi, 2024).

Di sisi lain, terdapat penelitian yang menyimpulkan bahwa kesadaran finansial
memang berpengaruh terhadap risiko keuangan, tetapi pengaruhnya bisa berbeda
tergantung pada faktor pendukung seperti lingkungan keluarga, akses informasi, dan
tingkat pendidikan (Fadila et al. 2022). Namun, di sisi lain, terdapat penelitian yang
menyimpulkan bahwa meskipun kesadaran finansial berpengaruh terhadap risiko
keuangan, pengaruh tersebut bisa bervariasi tergantung pada faktor-faktor pendukung
seperti lingkungan keluarga, akses informasi, dan tingkat pendidikan yang dimiliki
individu (Fadila et al., 2022; Wulandari et al, 2024). Sementara itu, pengalaman
penggunaan pinjaman Online sering kali dikaitkan dengan pengaruh positif terhadap
kemudahan akses pembiayaan, yang memungkinkan individu untuk memenuhi
kebutuhan mendesak dengan cepat dan praktis (Hardika and Huda 2021; Rohmah and
Ary 2021).

Pengalaman penggunaan pinjaman Online sering kali dikaitkan dengan pengaruh
positif terhadap kemudahan akses pembiayaan, yang memungkinkan individu untuk
memenuhi kebutuhan mendesak dengan cepat (Hardika and Huda 2021; Rohmah and
Ary 2021). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu yang menggunakan
pinjaman Online secara bijak dan terencana dapat mengelola keuangan mereka lebih
efektif, dan tidak mengalami tekanan finansial yang berlebihan (Hidayah et al., 2023).
Namun, ada pula penelitian yang mengungkapkan bahwa pengalaman penggunaan
pinjaman Online dapat berpengaruh negatif terhadap risiko keuangan, karena banyak
pengguna yang tidak memperhitungkan bunga yang tinggi atau jatuh tempo
pembayaran, sehingga berisiko terjebak dalam utang yang terus bertambah (Amos &
Papalangi, 2024; Nabhani et al., 2024). Di sisi lain, studi lainnya menyatakan bahwa
penggunaan pinjaman Online berpengaruh terhadap risiko keuangan, tetapi
dampaknya sangat bergantung pada tingkat literasi keuangan dan kesadaran finansial
individu, di mana mereka yang memiliki literasi keuangan lebih tinggi cenderung
menghindari penggunaan pinjaman Online secara berlebihan (Rohmah & Ary, 2021).
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Utang yang belum terbayar pada layanan financial technology (fintech) lending
atau pinjaman Online (pinjol) perseorangan di Indonesia terus meningkat. Berdasarkan
data Otoritas Jasa Keuangan (O]K), total outstanding pinjaman perseorangan melalui
pinjol mengalami kenaikan sebesar 14 persen, mencapai Rp61,52 triliun hingga akhir
Juni 2024. Dari jumlah tersebut, generasi Z dan milenial tercatat sebagai kelompok
dengan tingkat penundaan pembayaran utang tertinggi.

Guru Besar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia (UI), Budi
Frensidy, dalam kegiatan Sosialisasi Literasi Keuangan di Yogyakarta pada Kamis
(21/11/2024), menyatakan bahwa gaya hidup generasi Z yang dipengaruhi oleh
fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dan kebiasaan berkumpul (hangout) menjadi
faktor utama yang mendorong mereka terjerat dalam pinjaman Online. la menegaskan
bahwa generasi Z sering kali tidak menyadari bahwa gaya hidup konsumtif
membutuhkan biaya besar yang tidak sebanding dengan kemampuan finansial mereka.
Kondisi tersebut mendorong mereka mencari solusi instan melalui pinjaman Online
yang justru berpotensi menimbulkan masalah finansial baru.

Lebih lanjut, Budi menjelaskan bahwa fenomena meningkatnya keterlibatan
generasi muda dalam pinjaman Online bukanlah hal yang muncul secara tiba-tiba.
Rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan generasi muda telah menjadi
persoalan yang berlangsung lama dan belum mendapatkan penanganan yang memadai
(jogjasuara.id ).

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi hubungan
antara tingkat literasi keuangan, kesadaran finansial, dan pengalaman penggunaan
pinjaman Online, sangat sedikit yang menghubungkan ketiga variabel tersebut secara
langsung dengan risiko keuangan (Long et al., 2023; Wijaya, 2023). Banyak penelitian
yang telah dilakukan berfokus hanya pada salah satu atau dua variabel, tanpa mengkaji
interaksi antara ketiganya dalam konteks risiko keuangan (Amos & Papalangi, 2024;
Nabhani et al., 2024; Ojk, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
gap tersebut dengan mengkaji secara menyeluruh pengaruh literasi keuangan,
kesadaran finansial, dan pengalaman penggunaan pinjaman Online terhadap risiko
keuangan, khususnya di kalangan Generasi Z di Yogyakarta (Aisa & Silalahi, 2024).

Penelitian ini juga berupaya menilai seberapa besar kontribusi bersama dari ketiga
variabel independen tersebut terhadap risiko keuangan melalui pengujian koefisien
determinasi (R%). Menurut Ghozali (2021), uji simultan digunakan untuk mengetahui
apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen, sedangkan koefisien determinasi (R?) berfungsi untuk
mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Pendekatan ini diharapkan mampu menunjukkan proporsi variasi
risiko keuangan yang dapat dijelaskan oleh kombinasi literasi keuangan, kesadaran
finansial, dan pengalaman pinjaman Online. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-
faktor utama yang memengaruhi stabilitas dan ketahanan keuangan generasi Z di era
digital (Ghozali, 2021; Sugiyono, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian yang akan di lakukan bersifat deskriptif dengan pendekataan kuantitatif
merupakan penelitian yang di sajikan dengan angka - angka. Penelitian ini menguji 2
variabel independen dan variabel dependen (Sugiyono, 2019). Variabel independen
dalam penilitian adalah literasi Keuangan, Kesadaran Finansial, dan Pengalaman
Pengunan Pinjaman Online, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah
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Risiko Keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan, diperoleh
gambaran mengenai hubungan dan pengaruh antara variabel LK, KF, dan PPPO terhadap
variabel RK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan maupun parsial,
ketiga variabel independen belum menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Risiko Keuangan Generasi Z

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan (X;) memiliki
koefisien regresi sebesar 0,320 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
risiko keuangan Generasi Z. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat literasi keuangan
seseorang, maka semakin baik pula kemampuan individu dalam mengenali, mengelola,
dan meminimalisir risiko keuangan yang dihadapi (Ghozali, 2021).

Temuan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan yang baik membantu individu
memahami produk keuangan, membuat keputusan yang rasional, serta menghindari
kesalahan finansial yang dapat meningkatkan risiko keuangan (Aisa & Silalahi, 2024).
Individu dengan tingkat literasi keuangan tinggi cenderung lebih berhati-hati dalam
menggunakan pinjaman, mengatur pengeluaran, serta memiliki rencana keuangan
jangka panjang yang lebih matang (Ismail, Sudjiman, & Ferinia, 2023).

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan yang menyatakan bahwa mahasiswa
dengan literasi keuangan rendah lebih rentan terhadap masalah keuangan pribadi.
(Chen & Volpe, 1998). Penelitian lain juga menegaskan bahwa literasi keuangan
berperan penting dalam menekan perilaku konsumtif Generasi Z. (Maulida et al., 2023).
Selain itu, ditemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa. (Doni Subagja & Handri, 2024).

Penelitian lain menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan mendorong
individu untuk memiliki perilaku keuangan yang lebih baik. (Kusnandar & Kurniawan,
2020). Hal ini didukung pula oleh penelitian yang menjelaskan bahwa literasi keuangan
dapat memperkuat kemampuan financial self-efficacy seseorang dalam menghadapi
risiko keuangan. (Wulandari et al.,, 2024).

Survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2024) juga menunjukkan bahwa tingkat
literasi keuangan masyarakat Indonesia, khususnya Generasi Z, masih tergolong rendah,
yaitu sebesar 49,68%. Kondisi ini menyebabkan banyak individu belum mampu
mengelola pendapatan dan pengeluaran dengan efektif, sehingga meningkatkan potensi
risiko keuangan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi keuangan
memiliki peran yang signifikan dalam mengurangi risiko keuangan Generasi Z. Semakin
tinggi tingkat pemahaman seseorang terhadap konsep dan praktik keuangan, semakin
kecil kemungkinan mereka menghadapi permasalahan keuangan di masa depan
(Rahayu, 2022). Oleh karena itu, diperlukan program edukasi dan pelatihan literasi
keuangan yang berkelanjutan, terutama bagi Generasi Z, agar mampu membentuk
perilaku keuangan yang sehat dan tangguh (Wulandari et al., 2024).

H;: Literasi keuangan berpengaruh Positif terhadap risiko keuangan Generasi Z
Pengaruh Kesadaran Finansial terhadap Risiko Keuangan Generasi Z

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel kesadaran finansial (X2)
memiliki koefisien regresi sebesar -0,214 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa kesadaran finansial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap



Volume 9 No 11 Tahun 2025 | 20

risiko keuangan Generasi Z. Artinya, semakin tinggi tingkat kesadaran finansial yang
dimiliki individu, maka semakin rendah risiko keuangan yang dihadapi. (Ghozali, 2021).

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa
kesadaran finansial berperan penting dalam membantu individu membuat keputusan
keuangan yang lebih bijak dan terhindar dari perilaku konsumtif. (Fransiska & Sri,
2024). Kesadaran finansial mencerminkan kemampuan seseorang dalam memahami
pentingnya mengelola keuangan secara terencana untuk mencapai stabilitas ekonomi
pribadi. (Pahlevi & Nashrullah, 2021).

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran finansial dapat
menurunkan risiko terjerat dalam praktik keuangan yang berisiko tinggi, seperti
pinjaman Online dan investasi bodong. (Aissyawa et al., 2024). Selain itu, hasil penelitian
Jemali dan Arsawati (2024) memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwa
program pengenalan investasi dan literasi keuangan dapat meningkatkan kesadaran
finansial generasi muda. (Jemali & Arsawati, 2024).

Otoritas Jasa Keuangan (O]K) juga menekankan pentingnya peningkatan kesadaran
finansial melalui edukasi masyarakat agar dapat memahami hak dan kewajiban dalam
aktivitas keuangan, terutama di era digital yang rawan risiko finansial. (OJK, 2022).
Dengan demikian, kesadaran finansial menjadi faktor penting yang dapat membantu
Generasi Z dalam mengelola pendapatan, menghindari utang konsumtif, dan
menurunkan potensi risiko keuangan pribadi.

H,: Kesadaran finansial berpengaruh negatif terhadap risiko keuangan Generasi Z.
Pengaruh Pengalaman Penggunaan Pinjaman Online terhadap Risiko Keuangan
Generasi Z

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel pengalaman penggunaan
pinjaman Online (X3) memiliki koefisien regresi sebesar 0,286 dengan nilai signifikansi
0,000 (< 0,05). Hal ini berarti pengalaman penggunaan pinjaman Online berpengaruh
positif dan signifikan terhadap risiko keuangan Generasi Z. Artinya, semakin tinggi
intensitas dan pengalaman individu dalam menggunakan pinjaman Online, maka
semakin besar pula risiko keuangan yang mungkin dihadapi. (Ghozali, 2021).

Temuan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2022) yang
menunjukkan bahwa kemudahan akses dan kecepatan pencairan dana dari fintech
lending mendorong Generasi Z untuk lebih sering menggunakan layanan tersebut tanpa
mempertimbangkan kemampuan pembayaran. (Rahayu, 2022). Semakin sering
seseorang terlibat dalam aktivitas pinjaman Online, semakin besar pula kemungkinan
individu tersebut menghadapi tekanan finansial akibat beban bunga atau keterlambatan
pembayaran. (Putri & Santoso, 2023).

Menurut penelitian Fitriani dan Pratama (2024), pengalaman yang kurang baik
dalam penggunaan pinjaman Online, seperti gagal bayar atau penipuan digital, dapat
meningkatkan persepsi risiko finansial seseorang. (Fitriani & Pratama, 2024). Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Maulana (2023) juga menemukan bahwa
penggunaan pinjaman Online yang tidak disertai dengan literasi keuangan yang
memadai dapat memicu masalah keuangan jangka panjang pada generasi muda. (Lestari
& Maulana, 2023).

Faktor lain yang memperkuat hubungan ini adalah rendahnya tingkat kesadaran
finansial dan kontrol diri dalam pengelolaan pinjaman. (Aissyawa et al., 2024). Otoritas
Jasa Keuangan (O]JK) menegaskan bahwa banyak kasus gagal bayar di kalangan anak
muda disebabkan oleh perilaku konsumtif dan penggunaan pinjaman Online untuk
kebutuhan non-produktif. (OJK, 2023). Oleh karena itu, pengalaman dalam
menggunakan pinjaman Online yang tidak dis



21 | Jurnal Perubahan Ekonomi (JPE)

H3: Pengalaman penggunaan pinjaman Online berpengaruh positif terhadap risiko
keuangan Generasi Z.

Literasi Keuangan, Kesadaran Finansial, dan Pengalaman Penggunaan Pinjaman
Online secara simultan berpengaruh terhadap Risiko Keuangan Generasi Z

Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh nilai koefisien determinasi (R*) sebesar
0,463, yang berarti bahwa variabel literasi keuangan, kesadaran finansial, dan
pengalaman penggunaan pinjaman Online secara simultan mampu menjelaskan 46,3%
variasi perubahan pada risiko keuangan Generasi Z, sedangkan sisanya sebesar 53,7%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Hasil ini menunjukkan bahwa
model regresi yang digunakan cukup kuat dalam menjelaskan hubungan antarvariabel,
meskipun masih terdapat faktor eksternal lain yang perlu dipertimbangkan dalam
penelitian lanjutan (Ghozali, 2021).

Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh terhadap risiko
keuangan, yang mengindikasikan bahwa kombinasi kemampuan literasi keuangan,
tingkat kesadaran finansial, dan pengalaman dalam menggunakan pinjaman Online
memiliki peran penting dalam menentukan tingkat risiko finansial yang dihadapi oleh
Generasi Z. Individu yang memiliki pemahaman keuangan yang baik serta kesadaran
terhadap pengelolaan finansial yang bijak, cenderung mampu meminimalisir dampak
negatif dari penggunaan layanan pinjaman Online (Aisa & Silalahi, 2024).

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismail et al. (2023) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan dan kesadaran finansial secara bersama-sama
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan pengelolaan risiko finansial
mahasiswa. Penelitian lain oleh Rahayu (2022) juga menunjukkan bahwa penggunaan
fintech lending yang tidak diimbangi dengan literasi dan kesadaran finansial dapat
meningkatkan potensi risiko keuangan. Selain itu, Doni Subagja dan Handri (2024)
menegaskan bahwa pengelolaan keuangan yang efektif membutuhkan kolaborasi antara
pemahaman finansial, kesadaran terhadap risiko, dan pengalaman empiris individu
dalam berinteraksi dengan layanan keuangan digital.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, kesadaran finansial,
dan pengalaman penggunaan pinjaman Online secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap risiko keuangan Generasi Z. Hasil ini mengindikasikan pentingnya peningkatan
edukasi finansial dan literasi digital secara terintegrasi bagi generasi muda agar mereka
mampu mengelola risiko keuangan dengan lebih bijak di tengah perkembangan layanan
keuangan digital yang pesat (Wulandari et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh literasi keuangan,
kesadaran finansial, dan pengalaman penggunaan pinjaman online terhadap risiko
keuangan generasi Z di Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa:

Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap risiko keuangan generasi Z.
Semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki individu, maka semakin baik pula
kemampuan mereka dalam mengelola keuangan pribadi dan menghindari risiko keuangan.
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap konsep keuangan seperti pengelolaan
utang, tabungan, dan bunga pinjaman memiliki peranan penting dalam menjaga stabilitas
finansial.

Kesadaran finansial berpengaruh signifikan terhadap risiko keuangan generasi Z.
Individu yang memiliki kesadaran finansial tinggi cenderung lebih berhati-hati dalam
melakukan pengeluaran, merencanakan anggaran, serta menghindari perilaku konsumtif
berlebihan. Dengan demikian, kesadaran finansial yang baik dapat membantu mengurangi
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potensi risiko keuangan.

Pengalaman penggunaan pinjaman online berpengaruh terhadap risiko keuangan
generasi Z. Pengalaman positif dalam penggunaan pinjaman online, seperti penggunaan
dana untuk kebutuhan produktif dan pelunasan tepat waktu, dapat meningkatkan
kemampuan pengelolaan keuangan. Sebaliknya, pengalaman negatif seperti keterlambatan
pembayaran atau beban bunga tinggi dapat meningkatkan risiko keuangan.

Literasi keuangan, kesadaran finansial, dan pengalaman penggunaan pinjaman
online secara simultan berpengaruh signifikan terhadap risiko keuangan generasi Z. Ketiga
variabel ini secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi risiko keuangan yang
dialami oleh generasi Z. Nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa proporsi
besar dari variasi risiko keuangan dapat dijelaskan oleh kombinasi ketiga variabel tersebut,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti lingkungan
sosial, gaya hidup, dan pendapatan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka disampaikan
beberapa saran sebagai berikut:

a) Bagi Pemerintah dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK):

Diharapkan memperluas program edukasi literasi keuangan digital bagi generasi
muda melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan kampanye media sosial agar mereka lebih
bijak dalam menggunakan layanan keuangan online.

b) Bagi Institusi Pendidikan:

Perlu memasukkan materi literasi keuangan dan manajemen risiko pribadi dalam
kurikulum perguruan tinggi, khususnya pada program studi ekonomi dan manajemen, agar
mahasiswa memiliki kesiapan dalam mengelola keuangan di era digital.

c) Bagi Masyarakat (Generasi Z):

Disarankan untuk lebih berhati-hati dalam menggunakan layanan pinjaman online,
memahami ketentuan bunga dan denda, serta menggunakan dana pinjaman untuk hal
produktif, bukan konsumtif.

d) Bagi Peneliti Selanjutnya:

Dapat menambah variabel lain seperti gaya hidup, pengaruh media sosial, dan tingkat
pendapatan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor
yang memengaruhi risiko keuangan generasi Z.
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